








MATA KULIAH : ASUHAN KEBIDANAN KEGAWATDARURATAN MATERNAL DAN NEONATAL
BEBAN SKS : 4 SKS (2T, 2P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : Nislawaty, SST, M.Kes

  Dhini Anggraini Dhilon, M.Keb
`

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN WAKTU DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:
1 Menjelaskan konsep dasar, prinsip dan manajemen 1.1 Konsep dan Prinsip Penanganan Kegawatdaruratan 2 jam 4 Jam Dhini

penanganan kegawatdaruratan maternal dan neonatal           Maternal pada Masa Kehamilan
1.1.1 Penyulit kehamilan trimester I
      - Anemia
      - Hyperemesis gravidarum
      - Mola hidatidosa
      - Abortus
      - Kehamilan ektopik
1.1.2 Penyulit kehamilan trimester II dan III 2 jam 2 jam Nislawaty
      - Hipertensi
      - Perdarahan antepartum
      - kelainan dalam lamanya kehamilan
      - Kehamilan ganda
      - Kelainan air ketuban
      - Kelainan letak
1.2 Konsep dan Prinsip Penanganan Kegawadaruratan 
          Maternal pada Masa Persalinan
1.2.1 Penyulit persalinan 2 jam 4 jam Nislawaty
       - Kelainan kemajuan persalinan
       - Kelainan presentasi
       - Distosia

1.2.2 Penyulit persalinan kala III dan IV 4 Jam Nislawaty
        - Retensio plasenta
        - Atonia uteri
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        - Emboli air ketuban
        - Robekan jalan lahir
        - inversio uteri

1.3 Konsep dan Prinsip Penanganan Kegawatdaruratan 2 jam 4 jam Dhini
          Maternal pada Masa Nifas 
1.3.1 Komplikasi masa nifas
1.3.2 Masalah dalam masa menyusui
1.3.3 Gangguan psikologis ibu nifas
        - Postpartum bluess
        - Depresi postpartum
1.4 Konsep dan Prinsip Penanganan Kegawatdaruratan 2 jam 2 Jam Nislawaty
          pada Neonatus
1.4.1 Asfiksia
1.4.2 Diare
1.4.3 Anemia
1.4.4 Hipoglikemia
1.4.5 Apnea
1.4.6 Sianosis
1.4.7 Demam

2 Menjelaskan kondisi maternal neonatal yang berisiko 2.1 Penyakit yang menyertai kehamilan dan persalinan 2 jam 2 Jam Nislawaty
kegawatdaruratan 2.1.1 TB paru

2.1.2 Ginjal
2.1.3 Jantung
2.1.4 DM
2.1.5 Asma

2.2 Infeksi yang menyertai kehamilan dan persalinan
2.2.1 Syipilis 2 jam 4 Jam Dhini
2.2.2 Cytomegalo Virus
2.2.3 Rubela
2.2.4 Herpes
2.2.5 Varicela 2 jam 6 Jam Dhini
2.2.6 Toxoplasmosis
2.2.7 Infeksi traktus urinarius
2.2.8 Hepatitis
2.2.9 HIV / AIDS 
2.2.10 Typus abdominalis

3 Memberikan Asuhan Kebidanan pada Kasus KGD 3.1 Kegawatdaruratan pada Masa Kehamilan



Maternal & Neonatal sesuai Prosedur dan Kewenangan 3.1.1 Komplikasi dan Penyulit kehamilan trimester I 2 jam 4 jam Dhini
      - Anemia
      - Hyperemesis gravidarum
      - Mola hidatidosa
      - Abortus
      - Kehamilan ektopik

3.1.2 Komplikasi dan Penyulit kehamilan trimester II dan III 2 jam 4 jam Nislawaty
      - Hipertensi
      - Perdarahan antepartum
      - kelainan dalam lamanya kehamilan
      - Kehamilan ganda
      - Kelainan air ketuban
      - Kelainan letak

3.2 Kegawadaruratan pada Masa Persalinan 2 jam 4 jam Nislawaty
3.2.1 Komplikasi dan Penyulit persalinan
       - Kelainan kemajuan persalinan
       - Kelainan presentasi
       - Distosia
3.2.2 Komplikasi dan Penyulit persalinan kala III dan IV 2 jam Nislawaty
        - Retensio plasenta
        - Atonia uteri
        - Emboli air ketuban
        - Robekan jalan lahir
        - inversio uteri

3.3 Kegawatdaruratan pada Masa Nifas 2 jam 2 Jam Nislawaty
3.3.1 Komplikasi masa nifas
3.3.2 Masalah dalam masa menyusui
3.3.3 Gangguan psikologis ibu nifas
        - Postpartum bluess
        - Depresi postpartum

3.4 Kegawatdaruratan pada Neonatus 2 jam 4 jam Nislawaty
3.4.1 Asfiksia
3.4.2 Diare
3.4.3 Anemia
3.4.4 Hipoglikemia



3.4.5 Apnea
3.4.6 Sianosis
3.4.7 Demam

4 U T S
5 Menjelaskan Tentang Etika dan Kewenangan Kegawat 4.1 Etika dan Kewenangan Bidan dalam Gawat Darurat 2 jam 4 Jam Dhini

daruratan Maternal dan Neonatal         Maternal dan Neonatal
4.1.1 Masa Kehamilan
4.1.2 Masa Persalinan
4.1.3 Masa Nifas
4.1.4 Pada Neonatal

6 Melakukan Clinical Judgment dalam Kegawatdaruratan 5.1 Clinal Judgment 2 jam 4 Jam Dhini
pada Maternal dan Neonatal 5.1.1 Critical Thinking

5.1.2 Evidance Based dalam Kegawatdaruratan
5.1.3 Problem Solving

7 Memahami tentang Sistem Rujukan 6.1 Sistim Rujukan 2 jam 2 jam Dhini
6.1.1 Definisi
6.1.2 Jenis Rujukan
6.1.3 Tingkat Rujukan
6.1.4 Mekanisme/Alur Rujukan

8 Melakukan Pendokumentasian 7.1 Pendokumentasian kegawatdaruratan 2 Jam Nislawaty
7.1.1 Masa Kehamilan
7.1.2 Masa Persalinan
7.1.3 Masa Nifas
7.1.4 Pada Neonatal

9 UAS
32 jam 64 jam

Bangkinang,   Februari 2020
Ka. Prodi D IV Kebidanan

Fitri Apriyanti, M.Keb

JUMLAH



MATA KULIAH : ASUHAN KEBIDANAN KOMUNITAS
BEBAN SKS : 4 SKS (2T, 2P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : Fitri Apriyanti, M.Keb

NO TUJUAN PEMBELAJARAN PENGAJAR
KHUSUS T P

Pada akihir perkuliahan 
mahasiswa dapat :

1 Menjelaskan konsep dasar 1.1 Konsep kebidanan komunitas 4 Jam
kebidanan koimunitas 1.1.1 Pengertian / definisi

1.1.2 Riwayat kebidanan komunitas 
1.1.3 Indonesia dan beberapa negar lain
1.1.4 Fokus / sasaran
1.1.5 Tujuan
1.1.6 Bekerja di komunitas

Jaringan kerja kebidanan komunitas

2 Mengidentifikasi masalah 2.1 Masalah kebidanana di komunitas 2 Jam 6 Jam
kebidanan di komunitas 2.1.1 Kematian ibu dan bayi

2.1.2 Kehamilan remaja
2.1.3 Unsafe abortion
2.1.4 BBLR
2.1.5 Tingkat kesuburan
2.1.6 Pertolongan persalinan oleh tenaga
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POKOK/SUB POKOK BAHASAN WAKTU



non kesehatan
2.1.7 PMS
2.1.8 Perilaku dan sosial budaya yang 

berpengaruh pada pelayanan 
kebidanan komunitas

3 Menjelaskan strategi pelayanan 3.1 Strategi pelayanan kebidanan di komunitas 2 Jam
kebidanana di komunitas 3.1.1 Pendekatan edukatif dalam peran

serta masyarakat
3.1.2 Pelayanan yang berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat
3.1.3 Menggunakan / memanfaatkan 

fasilitas dan potensi yang ada di masyarakat

4 Menjelaskan tugas dan tanggung jawab 4.1 Tugas dan tanggung jawab bidan di komunitas 2 Jam 2 Jam
bidan di komunitas 4.1.1 Tugas utama bidan di komunitas

4.1.2 Tugas tambahan bidan di komunitas
4.1.3 Bidan praktek swasta

5 Menjelaskan Aspek perlindungan hukum 5.1 Aspek Perlindungan hukum bagi bidan di komuntas2 Jam
bagi praktisi Bidan di Komunitas 5.1.1 Standar pelayanan kebidanan

5.1.2 Kode etik bidan
5.1.3 Standar asuhan kebidanan
5.1.4 Registrasi praktik bidan
5.1.5 Kewenangan bidan di komunitas

6 Melaksanakan manajerial asuhan 6.1 Asuhan antenatal 4 Jam 12 Jam
kebidanan di komunitas baik dirumah 6.1.1 Standar asuhan kebidanan
posyandu dan polindes dengan fokus 6.1.2 Standar alat
making pregnancy safer 6.1.3 Manajemen ibu antenatal

6.2 Asuhan intranatal
6.2.1 Standar pelayanan kebidanan



6.2.2 Persiapan bidan
6.2.3 Persiapan rumah dan lingkungan
6.2.4 Persiapan alat/bidan kit
6.2.5 Persiapan ibu dan keluarga
6.2.6 Manajemen ibu intranatal

6.3 Asuhan ibu postpartum dirumah
6.3.1 Jadwal kunjungan di rumah
6.3.2 Manajemen ibu postpartum
6.3.3 Pospartum group

6.4 Asuhan bayi baru lahir dan neonatus
6.4.1 Jadwal kunjungan
6.4.2 Manajemen pada bayi baru lahir

dan neonatus
6.5 Pelayanan kesehatan pada bayi dan balita

6.5.1 Perawatan kesehatan bayi
6.5.2 Perawatan kesehatan anak balita
6.5.3 Pemantauan tumbuh kembang bayi 

dan balita/ deteksi dini
6.5.4 Imunisasi

6.6 Pertolongan pertama kegawt daruratan
6.7 Obsetrik dan neonatus (PPGDON)
6.8 Pelayanan kontrasepsi dan rujukannya

Sitem rujukan
6.8.1 Tujuan 
6.8.2 Jenis
6.8.3 Jenjang tingkat tempat rujukan 
6.8.4 Jalur rujukan
6.8.5 Mekanisme rujukan

7 Mengelola program pemerintah yang 7.1 Pengumpulan data dan PWS KIA/KB 2 Jam 6 Jam
berkaitan dengan KIA/KB di wilayah kerja 7.1.1 Data sasaran

7.1.2 Data dasar



7.1.3 Data lainnya
7.2 Perencanaan kegiatan
7.3 Pelaksanaan kegiatan
7.4 Pemantauan hasil kegiatan

8 Menggerakkan dan meningkatkan 8.1 Pembinaan dukun bayi 2 Jam 8 Jam
peran serta masyarakat 8.1.1 Pemberitahuan ibu hamil untuk bersalin

di tenaga kesehatan (promosi bidan siaga)
8.1.2 Pengenalan tanda bahaya kehamilna, 

persalinan dan nifas serta rujukannya
8.1.3 Pengenalan dini tetanus neonatorum, BBL

serta rujukannya
8.1.4 Penyuluhan gizi dan KB
8.1.5 Pencattan kelahiran dan kematian bayi / ibu
8.1.6 Pembinaan/pelatihan dukun bayi

8.2 Pembinanan kader 2 Jam 6 Jam
8.2.1 Pemberitahuan ibu hamil untuk SALIN

di NAKES (promosi bidan SIAGA)
8.2.2 Pengenalan tanda bahaya kehamilan,

persalinan dan nifas serta rujukannya
8.2.3 Penyuluhan Gizi dan KB
8.2.4 Pencatatan kelahiran dan kematian

ibu / bayi
8.2.5 Promosi TABULIN, donor darah berjalan 

dan ambulance desa, suami SIAGA,
berperan aktif dalam kegiatan SATGAS 
GSI

8.3 Pengembangan wahana/forum PSM 2 Jam 6 Jam
berperan dalam kegiatan :
8.3.1 Posyandu



8.3.2 Polindes
8.3.3 KB-KIA
8.3.4 Dasa wisma
8.3.5 Tabulin
8.3.6 Donor darah berjalan
8.3.7 Ambulance desa

8.4 Pembinaan peran serta masyarakat 2 Jam 6 Jam
8.4.1 Pendataan sasaran
8.4.2 Pencatatan kelahiran dan kematian

bayi dan ibu
8.4.3 Penggerakan sasaran agar mau

menerima/mencapai pelayanan KIA
8.4.4 Pengaturan transportasi setempat yang siap 

pakai untuk rujukan kedaruratan
8.4.5 Pengaturan bantuan biaya bagi masyarakat

yang tidak mampu
8.4.6 Pengorganisasian donor darah berjalan
8.4.7 Pelaksanaan pertemuan rutin GSI dalam

promosi "suami, bidan dan desa siaga"

9 Menajalankan tugas tambahan yang 9.1 Pelayanan kesehatan pada wanita 2 Jam 4 Jam
terkait dengan kesehatan ibu dan anak sepanjang daur kehidupannya

9.1.1 Skrining
9.1.2 Deteksi dini

9.2 Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)

10 Melakukan monitoring dan evalusi 10.1 Kohort ibu dan balita 2 Jam 6 Jam
kegiatan pelayanan kebidanan
di komunitas

11 Melakukan pendokumentasian asuhan 11.1 Pencatatan 4 Jam 2 Jam



kebidanan di komunitas 11.2 Pelaporan

JUMLAH 32 Jam 64 Jam



MATA KULIAH : Kesehatan Masyarakat
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : AFIAH, S.ST. M.KM

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:
1 Menjelaskan konsep dasar ilmu kesehatan masyarakat 1.1 Konsep dasar kesehatan Masyarakat 100' 200'

       1.1.1 Definisi Kesehatan masyarakat
       1.1.2 Periode-periodde perkembangan kesehatan 
                 masyarakat
       1.1.3 Perkembangan kesehatan masyarakat indonesia
       1.1.4 Definisi kesehatan masyarakat
       1.1.5 Ruang lingkup kesehatan mayarakat
       1.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi derajat
                 kesehatan masyarakat
       1.1.7 Sasaran kesehatan masyarakat

2 Menjelaskan konsep epidemiologi 2.1 Konsep dasar epidemiologi 100' 200'
       2.1.1 Dasar-dasar epidemiologi
       2.1.2 Definisi
       2.1.3 Ruang lingkup epidemiologi
       2.1.4 Macam epidemiologi
       2.1.5 Kegunaan epidemiologi
       2.1.6 Prinsip-prinsip epidemiologi
       2.1.7 Frekuensi masalah kesehatan
       2.1.8 Prosedur kerja
       2.1.9 Ukuran-ukuran epidemiologi
       2.1.10 Istilah dalam epidemiologi

WAKTU

PRODI DIV KEBIDANAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI 

 TA. 2020/2021



3 Menjelaskan issue kesehatan lingkungan yang 3.1 Konsep kesehatan lingkungan 100' 600'
berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi       3.1.1 Definisi kesehatan lingkungan

      3.1.2 Sejarah kesehatan lingkungan
      3.1.3 Ruang lingkup kesehatan lingkungan
      3.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan lingkungan
                3.1.4.1 Disparitas status kesehatan
                3.1.4.2 Beban ganda penyakit
                3.1.4.3 Kinerja pelayanan yang rendah
                3.1.4.4 Perilaku masyarakat yang kurang mendukung
                             hidup bersih
                3.1.4.5 Rendahnya kondisi kesehatan lingkungan
      3.1.5 Dampak lingkungan tidak sehat terhadap kesehatan
      3.1.6 Tujuan kesehatan lingkungan
      3.1.7 Sasaran kesehatan lingkungan
      3.1.8 Upaya penanggulangan kesehatan lingkungan
3.1 Issue kesehatan lingkungan
      3.1.1 Pengertian Lingkungan
      3.1.2 Issue strategis utama
      3.1.3 Isu-Isu dalam kesehatan lingkungan yang berpengaruh 
                terhadap kesehatan reproduksi
               -  Polusi udara mengakibatkan Berat Bayi Lahir Rendah 
               - Polusi udara mengakibatkan infertil
               - Asap rokok mengganggu kesehatan reproduksi
               - Sampah dapat mengganggu kesehatan reproduksi
               - Reaksi nuklir dapat mengganggu kesehatan reproduksi
               - Pencemaran limbah padat (Timbal/Pb) dapat mengganggu 
                 kesehatan reproduksi
               - Pencemaran limbah padat (Merkuri/Hg) dapat mengganggu 
                 kesehatan reproduksi
               - Pencemaran limbah padat (Arsenic (As) dapat mengganggu 
                 kesehatan reproduksi
               - Limbah rumah sakit dapat mengganggu kesehatan reproduksi
               - Minuman alkohol dapat mengganggu kesehatan reproduksi
               - Bahan makanan siap saji yang dapat mengganggu kesehatan
                 reproduksi
      3.1.4  Penanggulangan issue dalam kesehatan lingkungan 



                 yang berpengaruh terhadap kesehatan reproduksi
4 Menjelaskan surveilens dalam praktik kebidanan 4.1 Macam-macam surveilans 100' 400'

      4.1.1 Surveilans individu
      4.1.2 Surveilans penyakit
      4.1.3 Surveilans sindromik
      4.1.4 Surveilans berbasis laboratorium
      4.1.5 Surveilans terpadu
      4.1.5 Surveilans kesehatan masyarakat global
4.2 Manfaat surveilans
4.3 Komponen surveilans
4.5 Langkah-langkah mengembangkan surveilans
       4.5.1 Kepentingan kesehatan masyarakat
       4.5.2 Kejelasan dari sistem surveilans
       4.5.3 kegunaan dari sistem surveilans
       4.5.4 Beberapa sifat utama dari suatu sistem surveilans
4.6 Ruang lingkup surveilans

5 Memahami pencegahan penyakit yang berkaitan dengan 5.1 Pemeliharaan kesehatan pada ibu dan anak 100' 400'
kesehatan ibu dan anak        5.1.1 Pemeliharaan kesehatan calon ibu

                 - Perkawinan yang sehat
                 - Keluarga sehat
                 - Sistem reproduksi dan masalah
                 - Penyakit yang berpengaruh terhadap kehamilan
                   dan persalinan
                 - Sikap dan perilaku pada masa kehamilan dan
                    persalinan
                 - Pemeliharaan kesehatan ibu hamil
                 - Pertolongan persalinan di rumah
                 - Asuhan masa nifas dan pasca salin
                 - Rujukan
       5.1.2 Pelayanan kesehatan pada anak
                 - Pelayanan kesehatan bayi baru lahir
                 - Pelayanan kesehatan anak balita
       5.1.3 Pelayanan kesehatan reproduksi
                 - PUS
                 - WUS
                 - Klimakterium/Menopause



6 Melaksanakan Advokasi, kemitraan dan pemberdayaan 6.1  Advokasi 100' 400'
masyarakat untuk mendukung upaya kesehatan ibu dan        6.1.1 Definisi advokasi
anak        6.1.2 Tujuan advokasi

       6.1.3 Fungsi advokasi
6.2 Kemitraan
       6.2.1 Definisi kemitraan
       6.2.2 Prinsip, Landasan dan Langkah Dalam Pengembangan Kemitraan
6.3 Pemberdayaan masyarakat
       6.3.1 Definisi pemberdayaan masyarakat
       6.3.2 Tujuan pemberdayaan masyarakat
       6.3.3 Konsep pemberdayaan masyarakat
6.4 Pemeliharaan kesehatan pada ibu
       6.4.1 Pemeliharaan kesehatan pada remaja calon ibu
       6.4.2 Perkawinan yang Sehat
       6.4.3 Keluarga sehat
       6.4.4 Sistem Reproduksi dan Masalahnya
       6.4.5 Penykit yang berpengaruh terhadap kehamilan dan persalinan
                 dan sebaliknya
       6.4.6 Sikap dan Prilaku Pada Masa Kehamilan dan Persalinan
       6.4.7 Pemeriksaan dan Pemeliharaan Kesehatan Bagi Ibu Hamil
6.5 Pelayanan kesehatan pada anak
       6.5.1 Pelayanan Kesehatan Pada Bayi baru Lahir
       6.5.2 Pelayanan Kesehatan Anak Balita

7 Melaksanakan Pendidikan Kesehatan dalam masyarakat 7.1 Pendidikan kesehatan 100' 200'
       7.1.1 Prinsip – prinsip Pendidikan Kesehatan
       7.1.2 Peranan pendidikan kesehatan
       7.1.3 Konsep pendidikan kesehatan
7.2 Ruang lingkup pendidikan kesehatan
7.3 Sub bidang keilmuan pendidikan kesehatan
7.4 Domain prilaku kesehatan

8 Melaksanakan Pencatatan dan pelaporan kesehatan 8.1 Pencatatan 400'
masyarakat        8.1.1 pengertian pencatatan

       8.1.2 Formulir pencatatan
       8.1.3 Manfaat pencatatan
       8.1.4 Bentuk pencatatan



       8.1.5 Mekanisme pencatatan
8.2 Pelaporan
       8.2.1 Pengertian pelaporan
       8.2.2 Formulir laporan
       8.2.3 Alur pelaporan
       8.2.4 Frekuensi pelaporan
       8.2.5 Mekanisme pelaporan
8.3 Sistem pencatatan dan pelaporan terpadu puskesmas (SP2TP)

9 Menggunakan teknologi kebidanan tepat guna 9.1 Pengertian teknologi tepat guna
9.2 Jenis teknologi kebidanan tepat guna 100' 200'
       9.2.1 Pelatiham BCLS
       9.2.2 Training Manajement K3 Laboraturium
       9.2.3 ISO baru / IEC standar pada penilaian resiko melengkapi peralatan 
                 manajement resiko
       9.2.4 Kinerja OHSAS 18001
9.3 Macam – Macam Teknologi Kebidanan Tepat Guna
9.4 Ciri – ciri Teknologi Tepat Guna
9.5 Mamfaat Teknologi Tepat Guna
9.6 Fungsi Teknologi Tepat Guna
9.7 Dampak Teknologi Tepat Guna dalam Kebidanan

10 Mengidentifikasi Sistem pelayanan kesehatan dan sistem 10.1 Pelayanan kesehatan tingkat pertama (primary health care) 200'
rujukan 10.2 Pelayanan kesehatan tingkat kedua (secondary health services)

10.3 Pelayanan kesehatan tingkat ketiga (tertiary health services)

JUMLAH 16 Jam 32 Jam

Fitri Apriyanti, M.Keb

UAS

Bangkinang,   Februari 2020
Ka. Prodi D IV Kebidanan













MATA KULIAH : Metodologi Penelitian
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : Erlinawati, M.Keb

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:
1 Menjelaskan pentingnya penelitian 1.1 Pengertian penelitian 100'

kebidanan dalam perkembangan ilmu dan 1.2 Tujuan dilakukan penelitian
teknologi dibidang kebidanan 1.3 Implikasi penelitian dan ilmu pengetahuan 

        serta kaitannya dengan perkembangan IPTEK
1.4 Ruang lingkup penelitian kebidanan

2 Memahami sistematika langkah-langkah  penelitian 2.1 Langkah-langkah penelitian 200'

3 Memahami cara penyusunan proposal penelitian 3.1 Cara penyusunan proposal penelitian yang relevan 200'
3.2 Contoh-contoh  penyusunan proposal penelitian yang 
        relevan

4 Memahami perumusan masalah-masalah penelitian 4.1 Pengertian masalah penelitian 100'
4.2 Merumuskan  masalah penelitian yang benar
        4.2.1 Mencari masalah
        4. 2.2 Sumber masalah
         4.2.3 Ciri masalah
         4.2.4 Cara merumuskan masalah

5 Dapat merumuskan tujuan penelitian 5.1 Pentingnya tujuan penelitian 100'
5.2 Cara merumuskan tujuan penelitian

WAKTU

SILABUS
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6 Dapat mengembangkan kerangka konsep penelitian 6.1  Kerangka Teori 200'
6.2 Kerangka konsep
        6.2.1.  Pengertian
        6.2.2. Peranan kerangka konsep
        6.2.3. Cara pengembangan konsep

7 Dapat menerapkan variabel penelitian 7.1 Pengertian variabel dan konsep 100' 200'
7.2 Jenis-jenis variabel
7.3 Hubungan variabel
7.4 Definisi operasional variabel

8
9 Dapat merumuskan  hipotesis penelitian 8.1 Pengertian hipotesa penelitian 100'

8.2 Ciri - ciri hipotesa penelitian
8.3 Jenis-jenis hipotesa penelitian

10 Dapat membedakan berbagai macam  jenis penelitian 9.1 Menurut tujuan, sifat dasar, pendekatan 100'
        dan metoda

11 Dapat membedakan berbagai macam rancangan 10.1 Pengertian rancangan penelitian 100' 200'
penelitian 10.2 Hubungan rancangan penelitian dengan 

           pembuktian hipotesa
          10.2.1.  Hubungan kausal
          10.2.2. Validitas eksternal dan internal
10.3. Rancangan penelitian survay 
10.4 Rancangan penelitian percobaan 
           10.4.1  Prinsip dasar
           10.4.2. Jenis rancangan percobaan 
           10.4.3  Percobaan factorial
10.5  Rancangan quasi experimental
10.6 Rancangan penelitian klinik

12 Memahami teknik pengumpulan data 11.1 Metode pengumpulan data 200'
11.2 Teknik-teknik pengumpulan data 
           11.2.1 Pengamatan
           11.2.2 Angket

U T S



           11.2.3. Wawancara 
           11.2.4 Pengukuran
11.3  Validitas dan realibilitas 
11.4 Pengembangan instrumen penelitian 

13 Memahami cara-cara pengolahan data dan 12.1 Pengertian 100'
interprestasinya 12.2 Tahap-tahap pengolahan data

12.3 Cara pengolahan data
          12.3.1 Manual
          12.3.2. Komputer
12.4 Interprestasi hasil pengolahan data

14 Memahami cara penulisan laporan penelitian 13. 1 Teknik Presentasi hasil 200'
13.2 Sistematika penulisan
13.3 Penulisan sumber pustaka

15 Mencari dan membaca penelitian literatur & hasil 14.1 Mencari dan membaca penelitian literatur & hasil 200'
penelitian yang relevan dengan praktik kebidanan            penelitian yang relevan dengan praktik kebidanan 
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MATA KULIAH : BIOSTATISTIK
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : Hasanatul Fuadah Amran, M.Pd

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:

1 Menjelaskan konsep dasar statistik 1.1 Konsep dasar statistik umum 100' 200'
       1.1.1 Pengertian statistik
       1.1.2 Ruang lingkup statistik 
       1.1.3 Pengertian dan jenis data
       1.1.4 Variabel dan skala pengkuran variabel

2 Menjelaskan manfaat dan teknik penyajian data 2.1 Manfaat dan teknik penyajian  data 200' 200'
       2.1. 1 Pengertian penyajian data
       2.1. 2 Jenis-jenis cara penyajian data tekstular
                   dan grafikal
       2.1.3. Jenis tabel penyajian data
       2.1.4. Cara membuat tabel
       2.1.5. Penyajian tabel dalam bentuk tabel 
                   distribusi frekwensi dan tabel silang 2 variabel
       2.1.6 Penyajian data kualitatif secara grafik
                   batang,  grafik gambar dan grafik pie
       2.1.7 Penyajian data kuantitatif secara grafik
                   histogram, oligon, ogive, garis dan scater diagram

3 Menghitung nilai rata-rata suatu distribusi data 3.1 Nilai rata-rata 100' 200'
       3.1.1 Pengertian nilai rata-rata
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       3.1.2. Sifat-sifat nilai rata-rata 
       3.1.3. Cara menghitung nilai rata-rata
       3.1.4.Interprestasi hasil penghitungan nilai rata2
3.2 Nilai penyebaran 100' 200'
       3.2.1 Pengertian nilai penyebaran
       3.2.2  Jenis dan sifat nilai penyebaran
       3.2.3 cara perhitungan nilai penyebaran dan 
                   interprestasinya meliputi range minimum dan
                   maksimum, mean , deviasi , standar deviasi koofesien
                   variasi, decile, kuartil, dan percentil serta kurtosis
                   dan skwenes

4 Menjelaskan sampel dan metode sampling 4.1. Konsep Dasar sampling 100' 200'
         4.1.1. Pengertian populasi dan sampel
         4.1.2. Konsep dasar pengambilan sampel
                    - Alasan pengambilan sampel
                    - Bias dan sampling
                    - Prinsip dasar perhitungan besar sampel
                    - Perhitungan besar sampel

4.2 Pengambilan sampel 100' 200'
        4.2.1 Metode pengambilan sampel secara random
                   - Unrestricted random sampling meliputi sampling
                      dan systematic random sampling
                   - Restricted random sampling meliputi stratified, cluster
                      dan multistage random sampling atau kombinasi
         4.2.2 Metode pengambil sampel secara non random
4.3 Distribusi sampling 100'
        4.3.1. Pengertian distribusi sampling
        4.3.2. Perhitungan standar error
                     - Data Ukur
                     - Data hitung

5 Melakukan pengujian hipotesa 5.1 Pengujian hipotesa 200'
        5.1.1 Pengertian dan jenis hipotesa 
        5.1.2 Pengujian satu sisi dan dan dua sisi



        5.1.3. Teori Kesalahan 
        5.1.4. Langkah-langkah pengujian hipotesa

6 Melakukan perhitungan statistik 6.1. Perhitungan uji statistik 200'
        6.1.1 Pengertian statistik non parametic
        6.1.2 Dasar pemilihan dan perhitungan beberapa
uji statistik non parametic :
- Chi Square satu sampel
- Chi Square dua sampel
- Koofisien kontingensi
- Fisheseract
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MATA KULIAH : PROMOSI KESEHATAN
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : Syukrianti Syahda, S.ST, M.Kes

: Milda Hastuty, S.ST, M.Kes
NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN

T P
Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:

1 Menjelaskan konsep, prinsip dan lingkup promosi 1.1 Konsep dan prinsip promosi kesehatan 200' 200'
kesehatan        1.1.1 Pengertian promosi kesehatan

       1.1.2 Tujuan promosi kesehatan
       1.1.3 Sasaran promosi kesehatan
       1.1.4 Prinsip-prinsip promosi kesehatan
       1.1.5 Media promosi kesehatan
       1.1.6 Sejarah promosi kesehatan

2 1.2 Lingkup promosi kesehatan dalam praktik kebidanan
      menurut sasarannya
      1.2.1 Bayi
      1.2.2 Anak balita
      1.2.3 Remaja
      1.2.4 Ibu hamil
      1.2.5 Ibu bersalin
      1.2.6 Ibu nifas
      1.2.7 Ibu meneteki
      1.2.8 PUS/WUS
      1.2.9 Klimakterium/menopause

3 Menjelaskan tentang perilaku dan perubahan perilaku 2.1 Prinsip perubahan perilaku 100' 200'
2.2 Perubahan perilaku
      2.2.1 Karena terpaksa ( complience)
      2.2.2 Karena ingin meniru (identification)
      2.2.3 Karena menghayati manfaatnya (internalization)
5.3 Proses perubahan perilaku

WAKTU
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4 Menunjukkan model dan nilai promosi kesehatan 3.1 Model dan nilai promosi kesehatan 100'
       3.1.1 Health Belief Model
       3.1.2. Transtheoritical Model
       3.1.3. Teori Sebab akibat
       3.1.4. Stress dan Coping

5 Memahami metode pendidikan kesehatan 4.1. Metode pendidikan individual (perorangan) 200'
         4.1.1. Bimbingan dan penyuluhan
         4.1.2. Interview
4.2 Metode pendidikan kelompok
        4.2.1 Kelompok besar
                   - Ceramah
                   - Seminar
         4.2.2 Kelompok Kecil
                  - Diskusi kelompok
                  - Brain storming
                  - Snow bailling
                  - Role play
                  - Simulation game

6 4.3 Metode pendidikan massa
        4.3.1. Ceramah umum
        4.3.2. Pidato
        4.3.3 Simulasi
        4.3.4 Bill board

7 Melakukan upaya kemitraan dengan masyarakat dan 5.1 Definisi kemitraan 100' 200'
berbagai organisasi masyarakat dalam promosi 5.2 Unsur-unsur kemitraan

5.3 Prinsip-prinsip kemitraan
      5.3.1 Equity
      5.3.2 Transparancy
      5.3.3 Mutual benefit
5.4 Landasan kemitraan
5.5 Pengembangan dalam kemitraan
5.6 Dasar pemikiran dalam kesehatan
5.7 Tujuan kemitraan dan hasil yang diharapkan
5.8 Perilaku kemitraan
5.9 Peran dinas kesehatan dalam pengembangan kemitraan
      di bidang kesehatan

8
9 Melakukan pendekatan dalam promosi kesehatan 6.1 Pendekatan promosi kesehatan 100' 200'

kebidanan         6.1.1 Strategi global

U T S



                 - Dukungan sosial
                 - Pemberdayaan
                 - Advokasi
        6.1.2 Strategi berdasarkan otawa charter
                 - Health public policy
                 - Suportive empowerment
                 - Health service
                 - Personal skill
                 - Community action

10         6.1.3 Pendekatan medikal
        6.1.4 Education
        6.1.5 Berpusat pada klien
        6.1.6 Perubahan sosial

11 Mempertimbangkan etika dalam promosi kesehatan 7.1 Etika promosi kesehatan 100' 200'
      7.1.1 Analisa masalah kesehatan dan perilaku
      7.1.2 Menetapkan sasaran
      7.1.3 Menetapkan tujuan
      7.1.4 Menetapkan pesan pokok
      7.1.5 Menetapkan metode dan saluran komunikasi
      7.1.6 Menetapkan kegiatan operasional
      7.1.7 Menetapkan pemantauan dan evaluasi
      7.1.8 Hubungan dengan klien
      7.1.9 Kepedulian dengan determinan sosial dan hubungannya
               terhadap kesehatan
      7.1.10 Praktik promosi kesehatan
      7.1.11 Pertimbangan-pertimbangan etis

12 Melakukan upaya promosi kesehatan dalam pelayanan 8.1 Upaya promosi kesehatan 400'
kebidanan       8.1.1 Promosi kesehatan pra nikah

      8.1.2 Promosi kesehatan saat hamil
      8.1.3 Promosi kesehatan persalinan
      8.1.4 Promosi kesehatan nifas
      8.1.5 Promosi kesehatan menyusui

13 8.2 Upaya kesehatan dalam pelayanan kebidanan
      8.2.1 Promotif
      8.2.2 Preventif
      8.2.3 Kuratif
      8.2.4 Rehabilitatif

14 Peran bidan dalam kegiatan promosi kesehatan 9.1 Peran bidan dalam promosi kesehatan 100'



      9.1.1 Peran sebagai advokator
      9.1.2 Peran sebagai educator
      9.1.3 Peran sebagai fasilitator
      9.1.4 Peran sebagai motivator

15 Mengidentifikasi Perencanaan Program Promosi 10.1 Tujuan perencanaan program promosi di puskesmas 200'
di Puskesmas 10.2 Kegiatan pokok

10.3 Sasaran
10.4 Pengembangan media promosi kesehatan dan teknologi

,          komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 
10.5 Pengembangan upaya kesehatan bersumber masyarakat dan
        generasi muda
10.6 Mengembangkan model promosi kesehatan menurut spesifik
10.7 Rencana kegiatan pusat
10.8 Rencana kegiatan propinsi
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MATA KULIAH : SISTEM INFORMASI KESEHATAN
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : ZOLMI WARDI, SKM, M.Kes

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:
1 Menjelaskan konsep dasar sistem informasi kesehatan 1.1 Konsep dasar sistem informasi 300' 600' ZOLMI

      1.1.1 Pengantar sistem informasi kesehatan
      1.1.2 Dasar hukum sistem informasi kesehatan
      1.1.3 Pengertian sistem informasi kesehatan
               1.1.3.1 Pengertian data
               1.1.3.2 Pengertian informasi
               1.1.3.3 Pengertian sistem
               1.1.3.4 Pengertian sistem informasi
               1.1.3.5 Pengertian sistem informasi kesehatan
     1.1.4 Tujuan sistem informasi kesehatan
     1.1.5 Perspektif sistem informasi kesehatan
              1.1.5.1 Perspektif fungsional
              1.1.5.2 Perspektif arsitektur teknologi
     1.1.6 Keamanaan sistem informasi kesehatan
              1.1.6.7 Pengamanan berbasis pada hardware
              1.1.6.8 Pengamanan berbasis pada software
     1.1.7 Domain sistem informasi kesehatan
              1.1.7.1 Sistem informasi manajemen dokumen
              1.1.7.2 Sistem informasi rekam medis elektronik
              1.1.7.3 Sistem informasi geografis (SIG)

2 Melakukan analisa situasi terhadap sistem informasi 2.1 Kelemahan sistem informasi kesehatan 100' 200' ZOLMI
kesehatan nasional 2.2 Tantangan sistem informasi kesehatan

SILABUS
PRODI DIV KEBIDANAN

STIKES TUANKU TAMBUSAI RIAU
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       2.2.1 Tantangan otonomi daerah
       2.2.2 Tantangan globalisasi
2.3 Kondisi positif sistem informasi kesehatan
2.4 Peluang sistem informasi kesehatan
2.5 Materi dan standard informasi
      2.6 Materi Indonesia Sehat 2020
      2.7 Standar pelayanan minimal

3 Menjelaskan konsep-konsep dan strategi pengembangan 3.1 Konsep-konsep pengembangan sistem informasi kesehatan 200' 400' ZOLMI
sistem informasi kesehatan 3.2 Analisis dan perancangan sistem

      3.2.1 Analisis sistem
      3.2.2 Rancangan sistem
      3.2.3 Implementasi sistem
      3.2.4 Pemeliharaan sistem
      3.2.5 Peningkatan sistem 
3.3 Strategi pengambangan sistem informasi kesehatan
      3.3.1 Integrasi sistem-sistem informasi kesehatan yang ada
      3.3.2 Penyelenggaraan pengumpulan dan pemanfaatan
               bersama data dan informasi terintegrasi
      3.3.3 Fasilitas pengembangan sistem informasi kesehatan
               daerah
      3.3.4 Pengembangan dan pelayanan data dan informasi
               untuk manajemen
      3.3.5 Pengembangan dan pelayanan data dan informasi 
               untuk masyarakat
      3.3.6 Pengembangan teknologi dan sumber daya informasi
 

4 Memahami proses dasar penggarapan sistem informasi 4.1 Proses dasar dan ruang lingkup penggarapan sistem informasi 100' 200' ZOLMI
kesehatan       kesehatan

4.2 Pengelompokan data dasar menurut BLUM
      4.2.1 Data status kesehatan masyarakat (statistik derajat
               kesehatan)
      4.2.2 Data kependudukan (statistik vital dan kependudukan)
      4.43 Data pelayanan kesehatan (statistik pelayanan kesehatan)
      4.4.4 Data lingkungan  (statistik lingkungan)
      4.4.5 Data prilaku (statistik prilaku)



5 Aplikasi sistem informasi kesehatan dalam praktik pelayanan 5.1 Gambaran sistem kesehatan Nasional 100' 200' ZOLMI
masyarakat 5.2 Gambaran sistem informasi kesehatan Nasional

5.3 Gambaran sistem informasi kesehatan Propinsi
5.4 Gambaran sistem informasi kesehatan Kabupaten/Kota
5.5 Gambaran sistem informasi Puskesmas (SIMPUS)

JUMLAH 16 jam 32 jam
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MATA KULIAH : ORGANISASI & MANAJEMEN DALAM PELAYANAN KEBIDANAN
BEBAN SKS : 2 SKS (1T, 1P)
SEMESTER : IV (Empat)
DOSEN : NISLAWATY, SST, M.Kes

NO TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS POKOK/SUB POKOK BAHASAN DOSEN
T P

Pada akhir perkuliahan mahasiswa akan mampu:
1 Menjelaskan konsep organisasi dan manajemen 1.1 Konsep Organisasi 2 jam Nislawaty

pelayanan kesehatan       1.1.1 Pengertian organisasi
      1.1.2 Tujuan organisasi
      1.1.3  Prinsip organisasi
      1.1.4 Bentuk organisasi
      1.1.5 Bagan organisasi
1.2 Konsep Manajemen
      1.2.1 Pengertian manajemen
      1.2.2 Fungsi manajemen
      1.2.3 Unsur-unsur manajemen
      1.2.4 Tingkatan manajemen

2 Menjelaskan konsep kepemimpinan 2.1 Konsep kepemimpinan 2 jam 4 jam Nislawaty
      2.1.1 Pengertian
      2.1.2 Teori lahirnya seorang pemimpin
      2.1.3 Tipe-tipe kepemimpinan
      2.1.4 Sifat-sifat kepemimpinan
2.2  Peran manajer dan leader dalam pelayanan keb

3 Merencanakan Pengorganisasian Pekayanan kesehatan 3.1 Implementasi manajemen 4 jam 6 jam Nislawaty
      3.1.1 Manajemen SDM
      3.1.2 Manajemen keuangan
      3.1.3 Manajemen perlengkapan

WAKTU

SILABUS
PRODI DIV KEBIDANAN
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4 Manajemen pelayanan kesehatan 4.1 Manajemen palayanan kebidanan 2 jam 8 jam Nislawaty
      4.1.1 Defenisi operasional
      4.1.2 Langkah-langkah dalam manajemen pelayanan
               kebidanan
4.2  Perencanaan dalam manajemen pelayanan
        kebidanan
4.3 Pemantauan pelayanan kebidanan

5 Mendemonstrasikan langkah-langkah pengorganisasian 5.1 Mendemonstrasikan unsur manajemen dalam 2 jam 6 jam Nislawaty
dan manajemen pelayanan kebidanan      pelayanan kesehatan

     5.1.1 Perencanaan
     5.1.2 Pengorganisasian
     5.1.3 Pelaksanaan
     5.1.4 Pengawasan, pengendalian, penilaian
     5.1.5 Pencatatan dan penilaian

6 Mengelola kebijakan pemerintah dalam bidang kesehatan 6.1 Kebijakan-kebijakan pemerintah dalam bidang 4 jam 8 jam Nislawaty
     kesehatan
     6.1.1 Dasar hukum
     6.1.2 Gerakan pembangunan berwawasan kesehatan
     6.1.3 Visi,misi,dan strategi depkes
     6.1.4 Perubahan paradigma
     6.1.5 sistem pelayanan kesehatan
     6.1.6 Organisasi Depkes

JUMLAH 16 jam 32 jam






















































